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Kajian Kritis Al-Shahristani terhadap Logika Avicennian

Description

Pendahuluan

Artikel ini memberikan eksplorasi mendalam terhadap evaluasi kritis Al-Shahristani terhadap logika
Avicennian, yang ditetapkan dalam kerangka filosofis dan teologisnya yang lebih luas. Artikel ini
mengkaji peran Al-Shahristani sebagai kritikus terkemuka pemikiran filosofis, merinci pendekatan
metodologisnya, peran penting logika dalam ilmu filsafat, dan kritiknya yang spesifik terhadap prinsip-
prinsip logika Avicennian. Lebih jauh, artikel ini membahas implikasi yang lebih luas dari kritiknya
terhadap disiplin filsafat terkait. Studi ini menyoroti bagaimana logika Avicennian telah sangat
memengaruhi pemikiran filosofis selanjutnya dan bagaimana Al-Shahristani secara sistematis terlibat
dengannya dari sudut pandang kalam, teologi Islam.

Kajian kritis Al-Shahristani terhadap logika Avicennian merupakan aspek penting dari wacana filosofis
dan teologisnya. Artikel ini menyelidiki isu-isu kritis yang mendasari kritik Al-Shahristani terhadap lbnu
Sina, dengan fokus pada pendekatan metodologisnya, yang membedakan argumen-argumennya,
peran dasar logika dalam eksplorasi pengetahuan, dan implikasi yang lebih luas bagi sistem filsafat
Ibnu Sina yang rumit.

Sikap Kritis Al-Shahristani

Al-Shahristani dikenal luas atas evaluasi kritisnya yang tajam terhadap para filsuf terkemuka seperti Al-
Farabi dan Ibnu Sina. la menggunakan metode yang ketat dan berorientasi pada perselisihan (mun??
ara), yang melibatkan keterlibatan langsung dengan ide-ide mereka. Metode ini memerlukan penyajian
tesis di samping tesis yang berlawanan, yang didukung oleh argumen dan argumen tandingan yang
dibangun dengan cermat. Melalui pendekatan dialektis ini, Al-Shahristani bertujuan untuk menjelaskan
berbagai posisi filosofis, mengungkap potensi kontradiksi dan kesalahan dalam penalaran, sehingga
berkontribusi pada pemahaman yang lebih bernuansa tentang wacana filosofis.
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Peran dan Tempat Logika

Dalam klasifikasi ilmu filsafatnya, Al-Shahristani mengartikulasikan peran penting logika, yang sejalan
dengan pandangan Aristoteles dan Ibnu Sina, yang menganggap logika (man?iq) sebagai titik awal
yang fundamental dan landasan yang diperlukan untuk terlibat dengan semua penyelidikan filosofis
lainnya. la menggambarkan logika sebagai “kanon” (q?n?n) atau alat metodologis universal, yang
menarik persamaan dengan kerangka tata bahasa dan retorika, yang menekankan fungsi esensialnya
dalam menyusun pemikiran rasional dan memastikan wacana yang koheren di berbagai bidang studi.

Kritik terhadap Prinsip Logika lbnu Sina

Kritik Al-Shahristani menyelidiki secara mendalam aspek-aspek tertentu dari logika Ibnu Sina, dengan
pemeriksaan terfokus pada teori demonstrasi (Burh?n) Ibnu Sina. Teori ini mengemukakan kriteria
untuk argumen dan kesimpulan yang valid, dan Al-Shahristani dengan cermat menganalisis dasar-
dasarnya. la menantang asumsi Ibnu Sina dan implikasi dari konstruksi logisnya, dengan menegaskan
bahwa prinsip-prinsip dasar tertentu mungkin tidak berlaku jika diteliti lebih lanjut. Penyelidikan
terperinci ini penting untuk memahami batasan dan potensi kelemahan yang melekat dalam logika Ibnu
Sina.

Keterkaitan dengan Disiplin Filsafat Lain

Kritik Al-Shahristani melampaui logika, menghubungkannya dengan kritiknya yang lebih luas terhadap
teori-teori Ibnu Sina dalam disiplin ilmu seperti fisika, metafisika, dan psikologi. la berpendapat bahwa
kekurangan logis yang ia identifikasi dapat menyebabkan ketidakkonsistenan dalam argumen Ibnu Sina
dalam bidang-bidang lain ini. Dengan menekankan interkonektivitas ini, Al-Shahristani menyoroti sifat
dasar logika dalam mempertahankan sistem filsafat yang koheren.

Pengaruh Logika Ibnu Sina yang Luas

Konteks kritik Al-Shahristani ditegaskan oleh pengaruh yang cukup besar dan adopsi logika Ibnu Sina

yang luas di berbagai tradisi filsafat di dunia Islam dan sekitarnya. Dampak ini menonjolkan pentingnya
terlibat secara kritis dengan prinsip-prinsip Ibnu Sina, karena prinsip-prinsip tersebut telah membentuk
lanskap intelektual selama berabad-abad.

Kesimpulan

Singkatnya, keterlibatan Al-Shahristani yang metodis dan kritis dengan logika Ibnu Sina melibatkan
pemeriksaan komprehensif atas peran mendasarnya dalam sains, kritik terhadap konsep-konsep logis
tertentu seperti demonstrasi, dan hubungan dengan masalah-masalah filosofis yang lebih luas dalam
keseluruhan sistem Ibnu Sina. Kritik ini, yang diartikulasikan dari perspektif kalam, menekankan
interaksi yang rumit antara logika dan disiplin filsafat lainnya, yang menganjurkan analisis yang lebih

Page 2 Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
Footer Tagline 2025/05/16
Kajian Kritis Al-Shahristani terhadap Logika Avicennian



KBA13 INSIGHT
KBA13 Insight, Darussalam | Phone | Link | Email

mendalam dan lebih kritis terhadap kerangka kerja filosofis yang mapan.

Page 3 Kamaruzzaman Bustamam Ahmad
Footer Tagline 2025/05/16
Kajian Kritis Al-Shahristani terhadap Logika Avicennian



